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Abstrak  

Dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dengan melalui pengembangan 

infrakstruk. Pemerintah merencanakan membangun proyek yang dianggap strategis 

dan yang paling urgent. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah diterbitkannya Peraturan Menteri Perdagangan No. 22 

(Permendag) Tahun 2018 tentang Tata Niaga Impor Besi atau Baja dengan 

menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

aktivitas.  Penelitian ini menggunakan data emiten sub sektor logam dan sejenisnya 

yaitu perusahaan yang bergerak dalam industri baja.  Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sampel jenuh.  Terdapat 8 perusahaan yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel.  Metode analisa yang dipakai adalah statistik deskriptif dan 

One Way Anova (Analysis of Variance).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR, 

QR, CaR, DER, DAR, CCR, ICR, ROA, PTO, dan TATO mengalami perubahan 

signifikan sejak diterbitkannya peraturan. Sedangkan pada GPM, NPM, ROE, BEP, 

ITO, dan RTO tidak mengalami perubahan yang signifikan sejak diterbitkannya 

peraturan. 

 

Kata Kunci: kinerja keuangan; rasio likuiditas; rasio solvabilitas; rasio profitabilitas; 

rasio aktivitas 

 

Abstract  

This study aims to examine financial performance before and after the issuance of 

the Minister of Trade Regulation (Permendag) No. 22 year 2018 concerning the 

Iron or Steel Import Trading System using the liquidity ratio, solvency ratio, 

profitability ratio, and activity ratio. This study uses data on issuers of the metal 

sub-sector and the like, namely companies engaged in the steel industry. The 

sampling technique used is a saturated sample. There are 8 companies that meet 

the criteria as a sample. The analytical method used is descriptive statistics and 

One Way Anova (Analysis of Variance). The results show that CR, QR, CaR, DER, 

DAR, CCR, ICR, ROA, PTO, and TATO have undergone significant changes since 

the issuance of regulations. Meanwhile, the GPM, NPM, ROE, BEP, ITO, and 

RTO has not changed significantly since the issuance of the regulation. 

 

Keywords: financial performance, liquidity ratio, solvability ratio, profitability ratio, 

activity ratio 
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Pendahuluan 

Dalam rangka meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan 

proyek infrastruktur di tanah air, Pemerintah menggalakkan pembangunan proyek-

proyek yang dianggap strategis dan mempunyai kepentingan yang mendesak untuk 

segera direalisasikan secepatnya.  Rencana pembangunan nasional yang dicakup dalam 

Perpres No. 56 tahun 2018 di antaranya adalah pembangunan infrastruktur jalan raya, 

bandar udara, pelabuhan baru, kapal penyeberangan baru, dan transportasi masal di 

kota-kota besar.  Selain itu direncanakan juga untuk membangun waduk dan jalur kereta 

api yang diperkirakan membutuhkan besi dan baja sebesar 21,87 juta ton sampai dengan 

tahun 2025.  

Melihat kondisi di atas, pemerintah melalui Kementerian Perdagangan 

mengeluarkan peraturan No. 22 tentang tata niaga impor besi dan baja.  Tujuan utama 

dari dikeluarkannya Permendag ini adalah untuk penyederhanaan regulasi dan 

pengawasan tata niaga impor dengan cara melakukan pergeseran pengawasan Larangan 

Terbatas (Lartas) Impor dari Border ke Post Border.  Hal ini berarti bahwa pihak Bea 

Cukai melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan impor setelah melewati Kawasan 

Pabean.  Penyederhanaan ini diharapkan dapat memperlancar proses masuknya barang.  

Dikutip dari harian online Kontan pada 21 Maret 2019, di sisi lain diterbitkannya 

Permendag No. 22 tersebut malah dimanfaatkan importir untuk mengimpor baja dengan 

cara mengubah Harmonized System (HS) dari baja jenis carbon steel menjadi jenis alloy 

steel.  Hal ini semata-mata dilakukan untuk menghindari proses post border inspection 

yang dilakukan oleh pihak Bea dan Cukai agar tidak terkena pembayaran bea masukHal 

tersebut membuat produk baja buatan dalam negeri tidak bisa bersaing karena harga 

baja impor lebih murah daripada produk baja lokal.  Pada akhirnya sepanjang tahun 

2018 sampai dengan tahun 2019 banyak perusahaan baja nasional yang gulung tikar 

karena tidak mampu lagi bersaing dengan produk impor yang membanjiri pasaran.  Tak 

terkecuali bagi beberapa perusahaan terbuka yang mengalami penurunan penjualan dan 

keuntungan yang tidak sedikit.  Di bawah ini informasi mengenai keuntungan bersih 

perusahaan baja nasional periode tahun 2016 sampai dengan 2019: 

 

Tabel 1 

Keuntungan bersih perusahaan sampel (dalam juta Rupiah) 

Nama Perusahaan 

(Tbk) 
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

Tahun 

2019 

Beton Jaya 

Manunggal 

                   

(5,975) 

                     

11,371  

                     

27,813  

                    

1,368  

Gunawan Dianjaya 

Steel 

                   

31,705  

                     

10,285  

                   

(87,799) 

                  

26,807  

Jakarta Kyoei Steel 

Work 

                  

(2,895) 

                     

(3,925) 

                   

(48,588) 

                 

(1,391) 

Krakatau Steel (2,428,181)                                     
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Nama Perusahaan 

(Tbk) 
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

Tahun 

2019 

(Persero) (1,166,442) (2,426,031) (7,025,426) 

Pelangi Indah 

Canindo 

                   

13,753  

                    

16,824  

                    

15,730  

                    

7,487  

Pelat Timah 

Nusantara 

                   

33,895  

                     

18,443  

                   

(22,290) 

                  

37,532  

Saranacentral 

Bajatama 

                   

34,393  

                   

(22,985) 

                  

(96,696) 

                    

1,113  

Steel Pipe Industry of 

Indonesia 

                     

1,385  

                         

117  

                          

707  

                    

2,600  
Sumber: Laporan keuangan emiten yang diunduh dari situs Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) 

 

Dari tabel di 1 tampak bahwa pada tahun 2018 khususnya hampir semua 

perusahaan mengalami penurunan keuntungan bersih cukup tajam sejak dikeluarkannya 

Permendag No. 22 di awal tahun 2018. Membanjirnya produk impor membuat 

perusahaan menurunkan kapasitas produksinya.  Selain itu beberapa perusahaan juga 

menghentikan beberapa jenis produksi baja karena kalah bersaing dengan produk impor 

dan juga kehilangan permintaan dari pasar. 

Gambaran di atas menginformasikan adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum 

dan sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018.  Menurut Sawir (2005:1) 

kinerja keuangan dapat diartikan sebuah situasi yang menggambarkan kondisi keuangan 

suatu perusahaan berdasarkan target, tolok ukur, dan indikator yang telah ditetapkan. 

Kondisi keuangan dan kesehatan suatu perusahaan pada periode waktu tertentu 

bisa digambarkan melalui kinerja keuangan.  Pengukuran kinerja keuangan dapat 

dianggap sebagai tindakan yang konvensional yang mengarah kepada keberlanjutan 

perusahaan yang oleh karena itu perlu dikelola dan dikendalikan dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Solikhah, Susyanti, dan Wahono (2017) 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Net Profit Margin dan 

Total Asset Turnover sebelum dan selama diberlakukannya Peraturan Pemerintah No. 

34 tahun 2016 dalam bidang properti.  Namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada Quick Ratio, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 

Asset, dan Return on Equity. 

Berdasarkan paparan di atas maka maksud dibuatnya tulisan ini adalah 

menganalisa kinerja keuangan perusahaan industri besi baja yang terdampak langsung 

oleh terbitnya Permendag No. 22 tahun 2018 dengan waktu pengamatan dari tahun 2016 

sampai dengan 2019.  Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan rasio 

keuangan. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-komparatif yaitu perpaduan dua metode 

yakni metode deskriptif dan metode komparatif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah penggambaran karakteristik populasi atau fenomena yang sedang diteliti.  

Metode ini berfokus untuk menjelaskan obyek penelitiannya agar bisa menjawab 
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fenomena yang sedang terjadi. Sedangkan metode komparatif secara sederhana adalah 

tindakan membandingkan dua atau lebih hal dengan maksud untuk menemukan sesuatu 

tentang satu atau semua hal yang yang dibandingkan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, sekunder, dan 

time series, dan cross section.   

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisa deskriptif adalah jenis analisis data yang membantu menggambarkan, 

menunjukkan, atau meringkas titik-titik data dengan cara yang konstruktik sehingga 

pola-pola yang mungkin muncul memenuhi setiap kondisi data dengan melihat nilai 

rata-rata. 

2. Uji hipotesis menggunakan One Way Anova (Analysis of Variance) yang 

membandingkan rata-rata dari dua atau lebih kelompok independen untuk 

menentukan apakah ada bukti statistik bahwa rata-rata populasi terkait berbeda 

secara signifikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Statistik Deskriptif 

1) Statistik Deskriptif Rasio Likuiditas 

Hasil perhitungan rata-rata rasio likuiditas yang terdiri dari 3 variabel yaitu 

Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio 2 tahun sebelum (tahun 2016 dan 

2017) dan 2 tahun sesudah (2018 dan 2019) diterbitkannya Permendag No. 22 

tahun 2018 pada 8 perusahaan sampel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil perhitungan rata-rata rasio likuiditas 

Variabel yang 

dipakai 

Rata-rata 

sebelum 

Rata-rata 

sesudah 
Catatan 

Current Ratio 177% 166% 
Turun, 

memburuk 

Quick Ratio 116% 271% Naik, membaik 

Cash Ratio 67% 66% 
Turun, 

memburuk 

 

Hasil perhitungan Current Ratio menunjukkan bahwa ada penurunan sebesar 

11% yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya menurun. 

Di sisi lain dari hasil perhitungan Quick Ratio ada kenaikan sebesar 155% 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva lancar dikurangi persediaan naik. 

Sedangkan dari perhitungan Cash Ratio memperlihatkan adanya penurunan 

sebesar 1% yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutangnya dengan menggunakan kas mengalami penurunan. 
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Secara keseluruhan dari perhitungan rasio likuiditas dapat dikatakan bahwa 

sesudah terbitnya Permendag No. 22 tahun 2018 ada penurunan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. 

2) Statistik Deskriptif Rasio Solvabilitas 

Hasil perhitungan rata-rata rasio solvabilitas yang terdiri dari 4 variabel 

yaitu Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Cash Coverage Ratio, dan 

Interest Coverage Ratio 2 tahun sebelum (tahun 2016 dan 2017) dan 2 tahun 

sesudah (2018 dan 2019) diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018 pada 8 

perusahaan sampel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil perhitungan rata-rata rasio solvabilitas 

Variabel yang 

dipakai 

Rata-rata 

sebelum 

Rata-rata 

sesudah 

Catatan 

Debt to Equity Ratio 124% 120% Turun, membaik 

Debt to Asset Ratio 80% 99% Naik, memburuk 

Cash Coverage Ratio 183% -12% Turun, memburuk 

Interest Coverage 

Ratio 

83% -85% Turun, memburuk 

 

Hasil perhitungan Debt to Equity Ratio memperlihatkan bahwa ada 

penurunan sebesar 4%. Hal itu menunjukkan bahwa adanya pengurangan hutang 

sehingga resiko pelunasan hutang dengan menggunakan modal bisa diperkecil. 

Pada perhitungan Debt to Asset Ratio memperlihatkan adanya kenaikan 

sebesar 19%. Hal itu mengindikasikan bahwa jumlah aset yang dibiayai oleh hutang 

semakin tinggi. Semakin tinggi hutang, maka semakin tinggi resiko 

penyelesaiannya. 

Sedangkan pada perhitungan Cash Coverage Ratio terlihat adanya penurunan 

sebesar 195%.  Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan menggunakan 

laba sebelum dan pajak (EBIT) ditambah dengan penyusutan untuk memenuhi 

kewajiban kepada kreditor mengalami penurunan yang cukup drastis. Bisa 

dikatakan bahwa pendapatan perusahaan tidak cukup untuk menutupi biaya bunga. 

Hal yang sama juga terjadi pada perhitungan Interest Coverage Ratio yang 

menunjukkan penurunan sebesar 102% setelah diterbitkannya peraturan.  Hal ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan perusahaan membayar kewajiban kepada 

kreditor dengan menggunakan laba sebelum bunga dan pajak dalam bentuk bunga 

turun secara signifikan. 

3) Statistik Deskriptif Rasio Profitabilitas 

Hasil perhitungan rata-rata rasio profitabilitas yang terdiri dari 5 variabel 

yaitu Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, 

dan Basic Earning Power 2 tahun sebelum (tahun 2016 dan 2017) dan 2 tahun 

sesudah (2018 dan 2019) diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018 pada 8 

perusahaan sampel menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4 

Hasil Perhitungan Rata-Rata Rasio Profitabilitas 

Variabel yang 

dipakai 

Rata-rata 

sebelum 

Rata-rata 

sesudah 

Catatan 

Gross Profit Margin 10% 11% Naik, membaik 

Net Profit Margin 0% -3% Turun, memburuk 

Return On Asset 7% 5% Turun, memburuk 

Return On Equity 2% -16% Turun, memburuk 

Basic Earning 

Power 

1% -2% Turun, memburuk 

 

Hasil perhitungan rata-rata Gross Profit Margin memperlihatkan bahwa ada 

kenaikan 1%.  Hal ini menunjukkan tetap bisa meraih laba operasional setelah 

diterbitkannya peraturan. 

Sedangkan pada perhitungan Net Profit Margin memperlihatkan adanya 

penurunan 3%. Hal ini mengindikasikan bahwa 2 tahun setelah diterbitkannya 

peraturan, perusahaan tidak dapat mencetak laba bersih dari penjualannya lebih 

baik.  Hal yang sama juga ditunjukkan perhitungan Return on Asset yang juga 

menunjukkan penurunan sebesar 2%.  Kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba dengan menggunakan asetnya turun sejak diterbitkannya peraturan. 

Selain itu perhitungan Return on Equity menunjukkan penurunan sebesar 

18%.  Hal itu memperlihatkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

dengan menggunakan modal yang dimiliki mengalami penurunan.  Dan yang 

terakhir, hasil perhitungan Basic Earning Power menunjukkan penurunan sebesar 

3%. Penurunan ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

4) Statistik Deskriptif Rasio Aktivitas 

Hasil perhitungan rata-rata rasio aktivitas yang terdiri dari 4 variabel yaitu 

Inventory Turnover, Receivable Turnover, Payable Turnover, dan Total Asset 

Turnover 2 tahun sebelum (tahun 2016 dan 2017) dan 2 tahun sesudah (2018 dan 

2019) diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018 pada 8 perusahaan sampel 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil perhitungan rata-rata rasio aktivitas 

Variabel yang 

dipakai 

Rata-rata 

sebelum 

Rata-rata 

sesudah 

Catatan 

Inventory Turnover 412% 414% Naik, membaik 

Receivable Turnover 605% 14.674% Naik, membaik 

Payable Turnover 771% 839% Naik, membaik 

Total Asset Turnover 75% 76% Naik, membaik 
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Dari hasil perhitungan Inventory Turnover terlihat ada kenaikan sebesar 2% 

yang mengindikasikan bahwa perputaran persediaan menjadi penjualan berjalan 

lebih cepat. Hal ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

persediaannya. 

Selain itu kenaikan juga terjadi pada Receivable Turnover yang naik 

signifikan sebesar 14.069%.  Kenaikan ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menagih piutang kepada pelanggan naik lebih baik. 

Sementara itu dari perhitungan Payable Turnover tampak ada kenaikan 

sebesar 68% yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan meningkat dalam 

melunasi hutang jangka pendek kepada para pemasoknya. Kenaikan juga terjadi 

Total Asset Turnover sebesar 1% yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan meningkat dalam menghasilkan penjualan dengan menggunakan aset 

yang dimiliki 2 tahun setelah diterbitkannya peraturan. 

Secara keseluruhan perhitungan dengan rasio aktivitas menunjukkan adanya 

perbaikan setelah diterbitkannya Permendag No. 22. 

2. One Way Anova (Analysis of Variance) 

Analisa data ini menggunakan pendekatan One Way Anova karena dengan 

pendekatan ini diperoleh perbedaan dan signifikansi perbedaan tersebut.  Pengujian 

dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata data lebih dari kelompok dengan 

tingkat signfikansi paling banyak 5%.  Dalam hal ini ada risiko kesalahan sebanyak 

persentase tersebut (5%) ketika mengambil keputusan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 25. 

1) Rasio Likuiditas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio likuiditas dengan menggunakan One Way 

Anova untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) sebelum dikeluarkannya 

Permendag No. 22 (tahun 2016 dan 2017) dan sesudah dikeluarkannya Permendag 

No. 22 (tahun 2018 dan 2019): 

Tabel 6 

Hasil Perhitungan One Way Anova terhadap rasio likuiditas 

Variabel   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Current Ratio 

Between 

Groups 

2.407 7 0.344 30.184 0.000 

  Within Groups 0.273 24 0.011     

  Total 2.680 31       

Quick Ratio 

Between 

Groups 

4.925 7 0.704 48.786 0.000 

  Within Groups 0.346 24 0.014     

  Total 5.271 31       

Cash Ratio 

Between 

Groups 

60.573 7 8.653 171.377 0.000 

  Within Groups 1.212 24 0.050     

  Total 61.785 31       
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1) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap variabel Current Ratio. 

2) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Quick Ratio. 

3) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Cash Ratio. 

2) Rasio Solvabilitas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio solvabilitas dengan menggunakan One 

Way Anova untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) sebelum dikeluarkannya 

Permendag No. 22 (tahun 2016 dan 2017) dan sesudah dikeluarkannya Permendag 

No. 22 (tahun 2018 dan 2019): 

Tabel 7 

Hasil Perhitungan One Way Anova terhadap rasio solvabilitas 

Variabel   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Debt to 

Equity Ratio 

Between 

Groups 

5.509 6 0.918 24.964 0.000 

Within Groups 0.772 21 0.037     

Total 6.281 27       

Debt to Asset 
Ratio 

Between 
Groups 

3.477 7 0.497 134.205 0.000 

Within Groups 0.089 24 0.004     

Total 3.566 31       

Cash 

Coverage 

Ratio 

Between 

Groups 

37.088 6 6.181 3.504 0.021 

Within Groups 28.225 16 1.764     

Total 65.313 22       

Interest 

Coverage 

Ratio 

Between 

Groups 

16.524 5 3.305 4.607 0.016 

Within Groups 7.892 11 0.717     

Total 24.416 16       

 

1) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Debt to Equity Ratio. 

2) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Debt to Asset Ratio. 

3) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,021< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Cash Coverage Ratio. 
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4) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,016< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Interest Coverage Ratio. 

3) Rasio Profitabilitas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio provitabilitas dengan menggunakan One 

Way Anova untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) sebelum dikeluarkannya 

Permendag No. 22 (tahun 2016 dan 2017) dan sesudah dikeluarkannya Permendag 

No. 22 (tahun 2018 dan 2019): 

 

Tabel 8 

Hasil perhitungan One Way Anova terhadap rasio profitabilitas 

Variabel   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Gross Profit 

Margin 

Between 

Groups 

0.053 7 0.008 1.122 0.385 

Within 

Groups 

0.150 22 0.007     

Total 0.203 29       

Net Profit 

Margin 

Between 

Groups 

480.219 7 68.603 1.954 0.105 

Within 

Groups 

842.750 24 35.115     

Total 1322.969 31       

Return On 

Asset 

Between 

Groups 

394.969 7 56.424 5.244 0.001 

Within 

Groups 

258.250 24 10.760     

Total 653.219 31       

Return On 

Equity 

Between 

Groups 

10050.875 7 1435.839 1.316 0.285 

Within 

Groups 

26177.000 24 1090.708     

Total 36227.875 31       

Basic 

Earning 

Power 

Between 

Groups 

0.010 5 0.002 1.830 0.176 

Within 

Groups 

0.014 13 0.001     

Total 0.023 18       

 

1) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,385>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Gross Profit Margin. 

2) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,105>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Net Profit Margin. 
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3) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,001<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Return on Asset. 

4) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,285>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Return on Equity. 

5) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,176>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Basic Earning Power. 

4) Rasio Aktivitas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio aktivitas dengan menggunakan One Way 

Anova untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) sebelum dikeluarkannya 

Permendag No. 22 (tahun 2016 dan 2017) dan sesudah dikeluarkannya Permendag 

No. 22 (tahun 2018 dan 2019): 

 

Tabel 9 

Hasil perhitungan One Way Anova terhadap rasio aktivitas 

Variabel   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Inventory 

Turnover 

Between 

Groups 
105.584 

7 
15.083 1.702 

0.156 

Within 

Groups 
212.630 

24 
8.860    

Total 318.214 31     

Receivable 

Turnover 

Between 

Groups 
962201.207 

7 
137457.315 0.998 

0.457 

Within 

Groups 
3305988.805 

24 
137749.534    

Total 4268190.012 31     

Payable 

Turnover 

Between 

Groups 
1661.475 

7 
237.354 5.749 

0.001 

Within 

Groups 
990.835 24 41.285   

Total 2652.310 31    

Total Asset 

Turnover 

Between 

Groups 
36568.969 7 5224.138 11.488 0.000 

Within 

Groups 
10913.750 24 454.740   

Total 47482.719 31      

 

(1) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,156>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Inventory Turnover. 
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(2) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,457>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Receivable Turnover. 

(3) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,001<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Payable Turnover. 

(4) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diterbitkannya Permendag No. 22 terhadap Total Asset Turnover. 

 

Hasil pengujian dengan One Way Anova menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan pada beberapa variabel dan juga tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

beberapa variabel yang dapat diringkas pada Tabel 10 berikut. 

 

Tabel 10  

Hasil Pengujian One Way Anova 

Kode Hipotesis Variabel Kesimpulan 

H1 Terdapat perbedaan signifikan pada 

Rasio Likuiditas sebelum dan 

sesudah terbitnya Permendag No. 22 

Current Ratio Diterima 

Quick Ratio Diterima 

Cash Ratio Diterima 

H2 Terdapat perbedaan signifikan pada 

Rasio Solvabilitas sebelum dan 

sesudah terbitnya Permendag No. 22 

Debt to Equity Ratio Diterima 

Debt to Asset Ratio Diterima 

Cash Coverage Ratio Diterima 

Interest Coverage 

Ratio 

Diterima 

H3 Terdapat perbedaan signifikan pada 

Rasio Profitabilitas sebelum dan 

sesudah terbitnya Permendag No. 22 

Gross Profit Margin Ditolak 

Net Profit Margin Ditolak 

Return On Asset Diterima 

Return On Equity Ditolak 

Basic Earning Power Ditolak 

H4 Terdapat perbedaan signifikan pada 

Rasio Aktivitas sebelum dan 

sesudah terbitnya Permendag No. 22 

Inventory Turnover Ditolak 

Receivable Turnover Ditolak 

Payable Turnover Diterima 

Total Asset Turnover Diterima 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan statistik deskriptif dan One 

Way Anova maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Terdapat 

peningkatan pada Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Gross Profit Ratio, Inventory 

Turnover, Receivable Turnover, Payable Turnover, dan Total Asset Turnover sesudah 

diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018. Terdapat penurunan pada Current Ratio, 

Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Cash Coverage Ratio, Interest Coverage Ratio, Net 

Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, dan Basic Earning Power sesudah 

diterbitkannya Permendag No. 22 tahun 2018. Kedua, Terdapat perbedaan yang 
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signifikan sesudah terbitnya Permendag No. 22 terhadap Current Ratio, Quick Ratio, 

Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Cash Coverage Ratio, Interest 

Coverage Ratio, Return on Asset, Payable Turnover, dan Total Asset Turnover. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan sesudah terbitnya Permendag No. 22 terhadap Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity, Basic Earning Power, Inventory 

Turnover, dan Receivable Turnover 
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